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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Hadis-hadis larangan menikahi saudara persusuan 
(kajian ma’anil hadis)” ini ditulis oleh Muhammad Hasnan Nahar dibimbing oleh 
Dr. Agung Danarta M.Ag. 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh fenomena penggunaan 
jasa ibu susuan untuk menggantikan peran dari ibu kandung yang merupakan 
tradisi pada bangsa Arab. Dalam Islam persusuan memiliki dampak hukum untuk 
melangsungkan pernikahan, yakni diharamkan untuk menikahi siapa saja yang 
berkaitan dengan hubungan persusuan, baik hubungan vertikal dari ibu susuan ke 
atas dan bawah, yakni ibu dari ibu susuan, anak-anak dari ibu susuan dan anak-
anak dari saudara persusuan, ataupun hubungan horizontal, yakni saudara dari ibu 
susuan. Hanya saja persamaan antara anak kandung dan anak persusuan sebatas 
makna teks, kemudian adakah dibaliknya hikmah dan pesan.  

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana 
kualitas hadis-hadis tentang larangan menikahi saudara persusuan? (2) Bagaimana 
pemaknaan hadis-hadis tentang larangan menikahi saudara persusuan dengan 
menggunakan motode ma’anil hadis? (3) Bagaimana pandangan ilmu 
pengetahuan modern berkaitan dengan kandungan hadis-hadis tentang larangan 
menikahi saudara persusuan? 

Dalam kajian ini digunakan metode takhrij hadis, ma’anil hadis, naqd 
sanad, naqd matan dan i’tibar. Takhrih hadis digunakan  untuk mengetahui  letak  
hadis  yang  setema  dalam  kitab  hadis  lain. Ma’anil hadis digunakan  untuk  
mengetahui  makna  atau  kandungan  dari  hadis. Naqd sanad dan matan 
digunakan untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis. I’tibar digunakan  
untuk  mengetahui  adanya syahid dan muttabi guna memperkuat jalur sanad hadis 
yang sedang diteliti. 

Dengan metode ma’anil hadis Musahadi HAM, hadis-hadis larangan 
menikahi saudara persusuan dijelaskan dengan membahas kritik historis, yakni 
keotentikan hadis dengan sejarah, baik secara sanad atau realita sosial ketika hadis 
diturunkan, kritik eidetis, yakni konfirmatif terhadap hadis sahih dan Al-Qur’an, 
dan kritik praksis, menarik relevansi makna hadis dengan konteks kekinian. 
 Setelah   penulis   mengadakan   penelitian   dengan   menggunakan 
beberapa metode  diatas,  akhirnya  dapat  disimpulan  bahwa (1) Kualitas sanad 
hadis adalah sahih ligairihi, hal itu berdasarkan pada penelitian yang dilakukan 
terhadap beberapa sanad hadis, dengan adanya hadis yang berkualitas dha’if  dan 
hadis yang berkualitas sahih lizatihi. (2) Menikahi seseorang dari hubungan 
persusuan adalah haram dan wajib dipatuhi. Hukum ini tidak lah bersifat 
sementara, melainkan  bermula dari hadis ini diturunkan hingga sekarang dan 
akhir zaman nantinya. (3) Dampak dari pernikahan persusuan adalah menjadikan 
keturunan darinya keturunan yang cacat. 
 
Kata kunci: persusuan, pernikahan, relevansi, ma’anil hadis. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 فلَْيقَلُْ خَيْرًا أوَْ ليِصَْمُتْ 
“Berkatalah yang baik atau hendaklah diam ” (HR. Bukhari, Muslim) 
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PEDOMAN TRANSLITERSI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 

No : 158/1987 dan o543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .......... Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ṡ Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

  Źal Ź Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ṣ Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...̒... Koma terbalik (di atas)‘ ع
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 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

  ...’... Hamzah ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap  

 Ditulis muta̒aqqidīn متعاقدّين

 Ditulis ̒iddah عدّة

 

III. Tā’marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Hibah ھبة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali di kehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni’matullāh نعمة الله

الفطرزكاة   Ditulis zakātul-fitri 

 

IV. Vokal pendek 

 َ◌ (fathah) ditulis a  َضَرَبcontoh        ditulis daraba 

 ِ◌ (kasrah) ditulis i َفھَِمcontoh           ditulis fahima 

 ُ◌ (dammah) ditulis u َِكُتبcontoh         ditulis kutiba 

 

V. Vokal panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جاھلية

 

2. Fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis yas’ā يسعي

 

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 Ditulis Majīd مجيد

 

4. Dammah + wawmati, ditulis ū (garis di atas) 

 Ditulis Furūd فروض
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VI. Vokal rangkap 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai: 

 Ditulis Bainakum بينكم

 

2. Fathah + waw mati, ditulis au: 

 Ditulis Qaula قول

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis u’iddat اعدت

  Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata sandangAlif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al: 

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyyah: 

 Ditulis al-syams الشمس

 ’Ditulis al-samā السماء
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IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 Ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض

 Ditulis ahl al-sunnah اھل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Asupan makanan dan minuman sangatlah penting bagi keberlangsungan 

hidup manusia. Dilihat  reflek pertama dari seorang bayi yang baru dilahirkan 

adalah mencari puting susu ibunya untuk mencari makanan pertamanya, yakni 

air susu ibu (ASI).1 Pemberian ASI eksklusif2 selama 6 bulan pertama 

dijadikan standar minimal dalam dunia medis, dan diiringi dengan 

makanan/minuman pendamping setelah 6 bulan.3 Bahkan diketahui pula 

melalui penelitian yang dilakukan oleh World Health Organization (WHO) 

dan United Nation Children’s Fund (UNICEF) bahwasanya ASI eksklusif 

dapat menurunkan resiko kematian akibat infeksi saluran pernapasan akut dan 

diare.4 Begitu besar manfaat yang terkandung di dalamnya, menjadikan para 

ibu begitu konsen dengan ketersediaan ASI yang cukup, dan ditunjang 

kualitas asupan gizi yang masuk dari apa yang dimakan sang ibu.  

                                                            
1 Marmi, Asi Saja Mama, Berilah Aku ASI Karena Aku Bukan Anak Sapi (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 9-11. 
 
2 ASI eksklusif: adalah pemberian ASI tanpa makanan dan minuman pendamping. 

3 Ari, Sulistyawati, Buku Ajar Asuhan Kebidanan pada Ibu Nifas (Yogyakarta: ANDI, 
2009), hlm. 24. 

 
4 Vivian Nanny & Tri Sunarsih, Asuhan Kebidanan Pada Nifas (Jakarta: Salemba 

Madika, 2011), hlm. 25.  
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Namun beberapa kondisi yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-

hari, dengan berbagai sebab sang bayi tidak mendapatkan ASI dari ibunya 

sendiri. Bisa dikarenakan hormonal sang ibu yang tertekan pasca melahirkan 

sehingga susah mengeluarkan ASI dan bisa juga karena perempuan yang 

bekerja jauh dari bayinya seperti halnya para tenaga kerja indonesia (TKI) & 

tenaga kerja wanita (TKW). Dari kondisi para ibu yang demikian rupa, 

muncul inisiatif untuk mengganti ASI dengan susu formula. Namun ada 

beberapa efek negatif yang ditimbulkan susu formula, diantaranya adalah 

mudah menimbulkan alergi, bisa menimbulkan diare dan nutrisi yang tidak 

memenuhi kebutuhan.5 Berbagai efek negatif tersebut menjadi bahan 

pertimbangan untuk tidak menggantikan ASI dengan susu formula. 

Sedangkan manfaat ASI pada bayi, adalah sebagai nutrien (zat gizi), 

stimulan (zat protektif), menjaga tumbuh kembang bayi tetap baik, 

mengurangi kejadian kareis dentis6 dan maloklusi7 akibat kebiasaan menyusu 

dengan botol/dot.8 Dengan melihat begitu bermanfaatnya ASI bagi bayi, tidak 

sedikit pula keluarga ataupun sang ibu bayi menyiasati agar tetap terpenuhinya 

kebutuhan bayi akan ASI, dengan cara menitipkan kepada perempuan yang 

bersedia dan mampu menggantikan posisi sang ibu bayi untuk menyusui, 

lumrahnya dikenal sebagai ibu susuan. 
                                                            

5 Marmi, Asi Saja Mama, Berilah Aku ASI Karena Aku Bukan Anak Sapi (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 33. 

 
6 Kareis dentis: penyakit jaringan keras gigi. 

7 Maloklusi: kebiasaan lidah yang mendorong kedepan. 

8 Vivian Nanny & Tri Sunarsih, Asuhan Kebidanan Pada Nifas (Jakarta: Salemba 
Madika, 2011), hlm. 17. 
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Didalam Islam, ibu susuan dan semua yang berhubungan nasab 

dengannya, baik secara vertikal ataupun horizontal dikategorikan sebagai 

mahram yang dilarang untuk dinikahi.  

Larangan melakukan pernikahan saudara persusuan terlansir dalam sebuah 

hadis nomor 1146 riwayat Imām Tirmiżi:  

ثنَاَ ثنَاَ مَنيِعٍ  بْنُ  أحَْمَدُ  حَدَّ ثنَاَ إبِْرَاھِيمَ  بْنُ  إسِْمَعِيلُ  حَدَّ  عَنْ  الْمُسَيِّبِ  بْنِ  سَعِيدِ  عَنْ  زَيْدٍ  بْنُ  عَلِيُّ  حَدَّ

ِ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  طَالبٍِ  أبَيِ بْنِ  عَليِِّ  ُ  صَلَّى اللهَّ َ  إنَِّ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللهَّ مَ  اللهَّ ضَاعِ  مِنْ  حَرَّ مَ  مَا الرَّ  حَرَّ

9النَّسَبِ  مِنْ   

Artinya: Telah menceritakan kepada kami dari Aḥmad bin Manῑḥ dari 
Ismaῑl bin Ibrāḥῑm dari Alῑ bin Zaid dari Saῑd bin Musayyab dari Alῑ bin Abῑ 
Ṭalib berkata, Rasūlullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan untuk dinikahi (beberapa orang) sebab hubungan persusuan, 
seperti halnya Allah mengharamkan untuk dinikahi sebab hubungan 
keturunan.” 

 

Hadis tersebut setema dengan firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa: 23 

مَتْ  ھاَتكُُمْ  عَليَْكُمْ  حُرِّ اتكُُمْ  وَأخََوَاتكُُمْ  وَبنَاَتكُُمْ  أمَُّ  الْأخُْتِ  وَبنَاَتُ  الْأخَِ  وَبنَاَتُ  وَخَالَاتكُُمْ  وَعَمَّ

ھاَتكُُمُ  تِي وَأمَُّ ضَاعَةِ  مِنَ  وَأخََوَاتكُُمْ  أرَْضَعْنكَُمْ  اللاَّ تِي وَرَباَئبِكُُمُ  نِسَائكُِمْ  وَأمَُّھاَتُ  الرَّ  فِي اللاَّ

تِي نسَِائكُِمُ  مِنْ  حُجُورِكُمْ   وَحَلَائلُِ  ليَْكُمْ عَ  جُناَحَ  فلََا  بھِِنَّ  دَخَلْتمُْ  تكَُونوُا لمَْ  فإَنِْ  بھِِنَّ  دَخَلْتمُْ  اللاَّ

َ  إنَِّ  سَلفََ  قدَْ  مَا إلِاَّ  الْأخُْتيَْنِ  بيَْنَ  تجَْمَعُوا وَأنَْ  أصَْلَابكُِمْ  مِنْ  الَّذِينَ  أبَْناَئكُِمُ   غَفوُرًا كَانَ  اللهَّ

  )٢٣( رَحِيمًا

                                                            
9 Tirmiẓi. Jami’ Tirmiẓi: با ب ما جا ء يحرم من الرضاع ما يحرم من النسب. (Riyaḍ: Darussalam, 

1999) hlm. 278 
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Artinya: Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, 
saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak 
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, 
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu menikahinya, (dan diharamkan bagimu) 
isteri-isteri anak kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada 
masa lampau, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Hukum Indonesia juga menetapkan bahwa pernikahan persusuan dalam 

kategori pernikahan yang dilarang, sebagaimana tertera pada UU no 1 tahun 

1974 tentang perkawinan bab II pasal 8.10 

Telah dijelaskannya permasalahan ini dari dua sumber primer umat Islam, 

Al-Qur’ān dan Sunnah membuat penulis berfikir, bahwa dalam peninjauan 

kembali hukum mengenai larangan pernikahan saudara persusuan sudah pada 

tahap ta’abudi yakni taat dan patuh untuk mengerjakannya. Namun sebagai 

manusia yang dianugerahi Allah dengan akal, mengharuskan memperdayakan 

akal untuk menangkap pesan yang disabdakan Rasul dengan berbagai sudut 

pandang dan alat bantu, salah satunya yakni penjelasan secara medis. 

Hadis-hadis tentang larangan menikahi saudara persusuan memiliki 

penjelasan yang global, masih memerlukan penjelasan yang lebih terperinci, 

agar dapat digunakan masyarakat. Kemudian tidak sebatas meyakini  karena 

                                                            
10 Undang-Undang Perkawinan di Indonesia  (Surabaya: Arkola), hlm. 9. 
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keimanan, tetapi meyakini dengan dukungan fakta ilmiah. Dalam ranah kajian 

hadis, kajian ini termasuk pada kajian ma’anil hadis.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas hadis-hadis tentang larangan menikahi saudara 

persusuan? 

2. Bagaimana pemaknaan hadis-hadis tentang larangan menikahi saudara 

persusuan dengan menggunakan motode ma’anil hadis? 

3. Bagaimana pandangan ilmu pengetahuan modern berkaitan dengan 

kandungan hadis-hadis tentang larangan menikahi saudara persusuan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Peneltian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kualitas hadis-hadis tentang larangan menikahi saudara 

persusuan. 

2. Menemukan makna hadis tentang larangan menikahi saudara 

persusuan dengan menggunakan metode ma’anil hadis. 

3. Mengetahui pandangan ilmu pengetahuan modern terhadap pemaknaan 

hadis-hadis tentang larangan menikahi saudara persusuan. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang 

literatur hadis mengenai pemaknaan hadis larangan menikahi saudara 

sepersusuan. 

2. Diharapkan dapat mengetahui pandangan ilmu pengetahuan modern 

terhadap pemaknaan hadis-hadis tentang larangan menikahi saudara 

persusuan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Telaah pustaka penting dilakukan oleh seorang peneliti untuk 

mengetahui posisi karyanya terhadap karya-karya yang telah ada 

sebelumnya. Pada telaah pustaka ini, penulis akan mendeskripsikan 

beberapa sumber maupun literarur yang berkaitan dengan pembahasan 

tentang hadis larangan menikahi saudara persusuan. 

Pada buku karya Buya H.M. Alfis Chaniago, yang berjudul Indeks 

Hadis & Syarah terdapat pembahasan mengenai hadis terkait dengan judul 

“Sepersusuan itu diharamkan”. Buku ini tidak memberikan penjelasan 

yang cukup, dan hanya sebatas mengabarkan bahwa saudara sepersusuan 

sama seperti saudara karena keturunan. Ditambahkan dengan himbauan 

untuk seorang ibu jangan menyusui sembarang orang terkecuali dalam 

keadaan terpaksa. Kalau sudah menyusui anak orang lain maka sang ibu 

harus menjelaskan kepada anak-anaknya bahwa dia sudah menyusui si 
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fulan maka dia menjadi saudara sepersusuan mereka dan haram untuk 

dinikahi oleh anak-anak si ibu.11 

Pada buku karya M.Quraish Shihab berjudul Tafsir al-Misbah, dalam 

pembahasan surah an-Nisa ayat 23, terdapat pembahasan hadis yang 

terkait judul penulis teliti, menjelaskan bahwa kedudukan ibu-ibu yang 

menyusui sama dengan ibu kandung. Dia juga memberikan gambaran 

perbedaan pandangan mażhab. Ulama maẓhab Maliki dan Hanafi secara 

mutlak mengharamkan pernikahan persusuan. Sedangkan ulama mażhab 

Ṡafi’i dan Hanbali menilai bahwa dampak hukum larangan terjadinya 

pernikahan dengan saudara persusuan itu terjadi bila penyusuan dilakukan 

sebanyak lima kali.12 Perbandingan maẓhab merupakan hal yang wajar 

dalam memahami suatu masalah agama. Namun tidak ada penjelasan lebih 

lanjut tentang bagaimana alasan terjadinya kesamaan ibu persusuan 

dengan ibu kandung dan dampak hukumnya.  

Sayyid Sabiq dalam Fiqih Sunnah menjelaskan bagaimana ukuran 

yang dapat dikategorikan sebagai persusuan yang mengakibatkan 

dilarangnya untuk menikah.13 

Skripsi yang ditulis oleh Abdullah Chafit dengan judul “Larangan 

Kawin Karena Hubungan Susuan” menggunakan perspektif filsafat hukum 

Islam untuk melihat hukum antologi dan hukum aksiologi dari larangan 

                                                            
11 Alfis Chaniago, Indeks Hadis & Syarah  (Jakarta: CV Alfonso Pratama, 2008), hlm. 

507-509. 
 
12 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah  (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 374-375. 

13 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid2,  (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), hlm. 562-565 
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menikahi karena hubungan rada’ah. Serta mengupas maqasid syariah dari 

larangan menikahi karena hubungan rada’ah.14 

Skripsi yang ditulis oleh Hizmiati dengan judul “Perkawinan Antar 

Kerabat Sesusuan (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Wanasaba, Lombok Timur)” menitikberatkan pembahasan dengan analisis 

terhadap tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap penolakan 

perkawinan antar kerabat sesusuan di lokasi peneliti.15 

Fathatul Mardiyah dalam skripsinya berjudul “Raḍa’ah Sebagai Sebab 

Keharaman Nikah Menurut Ibn Hazm” menggunakan pendekatan 

pendapat tokoh yaitu Ibn Hazm yang mempunyai perbedaan pendapat 

dengan jumhur ulama bahwa penyusuan yang menyebabkan keharaman 

nikah hanyalah penyusuan dengan cara langsung, sedangkan pemberian 

susu oleh seorang perempuan dengan menggunakan bejana, dituangkan 

kedalam mulut, dicampur dengan makanan lain, suntikan, maka yang 

demikian itu sama sekali tidak menyebabkan keharaman nikah.16 

Dalam skripsi berjudul “Batasan-Batasan Raḍa’ah yang Menyebabkan 

Hubungan Mahram” oleh Aliyyatul Ma’arifah menggunakan pendekatan 

pendapat tokoh yaitu Mahmud Syaltut,  pemikiran beliau yang membatasi 

rada’ah yang bisa menjadikan hubungan mahram adalah dengan syarat 
                                                            

14 Abdullah Chafit,  “Larangan Kawin Karena Hubungan Susuan: Perspektif Filsafat 
Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005. 

 
15 Hizmiati, “Perkawinan Antar Kerabat Sesusuan: Studi Kasus di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Wanasaba, Lombok Timur”,  Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 

 
16 Fathatul Mardiyah, “Rada’ah Sebagai Sebab Keharaman Nikah Menurut Ibn Hazm”, 

Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 
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harus bisa menimbulkan kasih sayang dan rasa rindu sehingga sifat 

keibuan dapat dirasakan oleh anak raḍa’ah.17 

Skripsi yang ditulis oleh Tati Farikha dengan judul “Implikasi Bank 

ASI Terhadap Mahram Raḍa’ah” dalam pembahasan skripsi ini sang 

peneliti memfokuskan kajiannya terhadap fenomena bank ASI yang 

ditinjau melalui perspektif fiqh. Praktek pencampuran beberapa air susu 

ibu kedalam satu wadah untuk disusukan kepada bayi lain, mengingat hal 

tersebut menimbulkan ketidaktahuan tentang siapakah ibu susuan bagi 

sang bayi yang sebenarnya, soal ini muncul sebagai masalah hukum, 

karena komposisi air susu yang dicampurkan sehingga sulit dilacak 

identitas dari pemiliknya. Tentu saja berimplikasi pada hukum perkawinan 

Islam mengenai raḍa’ah.18 

Berdasarkan beberapa telaah pustaka yang telah penulis paparkan 

diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa topik yang penulis angkat 

belum pernah diteliti sebelumnya. Perbedaanya dengan penelitian-

penelitian diatas adalah penggunaan metode ma’anil hadis sebagai alat 

analisis penulis. Dan titik berat penulis sebagai pembahasan adalah 

relevansi ilmiah dari hadis-hadis larangan menikahi saudara persusuan dari 

kandungan ASI yang menjadikan seorang ibu persusuan sama 

kedudukannya dengan ibu kandung serta dampak medis yang ditimbulkan 

                                                            
17 Aliyyatul Ma’rifah, “Batasan-Batasan Rada’ah Yang Menyebabkan Hubungan Mahram 

:Studi Analisis Pendapat Mahmud Syaltut”, Skrpsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 

 
18 Tati Farikha, “Implikasi Bank ASI Terhadap Mahram”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 
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dari pernikahan persusuan. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti 

topik pernikahan saudara persusuan dengan judul “Hadis-Hadis Tentang 

Larangan Menikahi Saudara Persusuan (Kajian Ma’anil Hadis)”. 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan beragam informasi 

kepustakaan baik berupa buku, jurnal dan lain-lain. Secara garis besar 

penelitian ini dibagi dalam dua tahap yaitu pengumpulan data dan analisis 

data. Tahap pertama, adalah melakukan pengumpulan data tentang hadis-

hadis larangan menikahi saudara persusuan. Data utama diperoleh penulis 

melalui sumber primer yang meliputi kitab-kitab hadis al-Kutub as-Sittah: 

Ṣahih Bukhari, Ṣahih Muslim, Sunan Abū Daud, Sunan al-Tirmiżi, , Sunan 

Nasa’i, Sunan Ibnu Majah. Sedangkan data sekunder meliputi kitab-kitab 

syarah al-Kutub as-Sittah, software-software hadis seperti Maktabah al-

Ṡamilah, Mausu’ah al-Hadis al-Ṡarif al-Kutub al-Tis’ah, Maktabah 

Alfiyah. Serta buku-buku yang membahas hadis dan sains yang berkaitan 

dengan larangan menikahi saudara persusuan. 

Tahap kedua, adalah melakukan analisis data primer yang meliputi 

sanad dan matan hadis. Dalam menganalisa data, penulis menggunakan 

metode ma’anil hadis yang dirumuskan oleh Musahadi HAM, dengan 

beberapa langkah berikut ini:  
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1. Kritik historis19, untuk melihat kualitas sebuah hadis dapat dilihat 

melalui keotentikan historisnya. Untuk mengetahui otentisitas dan 

validitas sebuah sanad (naqd al-sanad) penulis melakukan 

beberapa langkah. Pertama, takhrijul hadis dengan cara mencari 

dan mengumpulkan hadis-hadis yang setema dan dari kitab mana 

saja diriwayatkan. Kedua, i’tibar sanad  dalam langkah ini penulis 

akan menampilkan ragam rangkaian skema sanad yang 

meriwayatkan hadis dengan kesamaan tema. Ketiga, penulis akan 

melakukan analisis sanad sebagai upaya untuk mengetahui 

bagaimana kondisi ketersambungan sanad, keadilan perawi, 

keḍabitan perawi, syaż dan illat sanad, sehingga penulis akan 

melakukan langkah selanjutnya, yakni melakukan kesimpulan pada 

kualitas sanad hadis. 

2. Kritik Eidetis20, adalah salah cara untuk memahami isi dari matan 

hadis. Terdapat tiga analisis untuk mengetahuinya:  

1) Analisis isi: Isi atau kandungan yang tersirat pada matan 

sebuah hadis dapat diketahui dengan melalui beberapa bentuk 

kajian, a) Kajian tematis komprehensif yaitu memahami matan 

hadis dengan melihat kandungan matan pada hadis lain, b) 

Kajian konfirmatif yaitu memahami matan hadis dengan 

                                                            
19 Musahadi, HAM. Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum 

Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155. 
 
20 Musahadi, HAM. Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum 

Islam  (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 157. 
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melihat kandungan ayat Al-Qur’ān yang mempunyai 

pembahasan yang serupa dengan hadis yang diteliti.  

2) Analisis realita sosial: Munculnya sebuah hadis adalah hasil 

dari evaluasi yang dilakukan oleh Nabi dengan melihat kondisi 

sosial dan kebiasaan yang terjadi pada waktu itu, hal ini dapat 

diketahui dengan cara melihat pada asbabul wurud sebuah 

hadis. 

3) Analisis generalisasi: Menangkap makna hadis berdasarkan 

analisis isi dan analisis realitas, dengan melihat sabda Nabi 

pada tujuan umum yang tidak terikat hanya pada waktu ketika 

hadis tersebut muncul. 

3. Kritik Praksis21: Menarik makna hadis kepada konteks 

kekinian. Sehingga dibutuhkan kajian yang lebih cermat dengan 

melibatkan ilmu yang terkait dengan apa yang dikandung dari 

matan hadis. Dalam penelitian ini, penulis menempatkan ilmu 

medis sebagai ilmu yang dapat mengkonfirmasi kandungan yang 

tersirat pada matan hadis. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifat 

                                                            
21 Musahadi, HAM. Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum 

Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 157. 
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beliau. Fungsi dari hadis adalah menyampaikan firman Allah, sekaligus 

menjelaskan apa-apa yang belum jelas, karena memang belum dijelaskan, 

atau bahkan tidak ada dan tidak disinggung sama sekali di dalam Al-

Qur’ān. Oleh sebab itu, apa saja yang diperintahkan oleh Nabi wajib 

dilaksanakan dan apa yang dilarangnya wajib pula dijauhi. 

Begitu pentingnya sebuah hadis bagi umat Islam maka perlu diketahui 

bahwa tidak semua hadis dapat diterima dan diamalkan. Hanya hadis-hadis 

ṣahih lah yang dapat digunakan oleh umat muslim sebagai rujukan.  

Hadis Ṣahih adalah hadis yang sanadnya bersambung dengan 

periwayatan seorang perawi yang ṡiqah dan berasal dari orang yang ṡiqah 

pula, mulai dari awal sanad sampai pada akhir sanad dengan tidak ada 

kejanggalan dan cacat didalamnya.22 

Dalam hadis ṣahih terdapat dua klasifikasi. Pertama, hadis ṣahih 

liżatihi adalah hadis yang telah memenuhi syarat-syarat hadis maqbul 

secara sempurna. Kedua, adalah hadis yang kurang sempurna dalam 

memenuhi syarat-syarat hadis maqbul yakni adanya perawi yang kurang 

dhabit. Hanya saja kemudian ada hadis lain dengan matan yang sama dan 

mempunyai derajat yang lebih tinggi yakni Ṣahih, maka itulah yang 

disebut dengan hadis ṣahih ligairihi.23 

                                                            
22 Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2014), 

hlm. 113. 
 
23 Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2014), 

hlm. 114. 
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Dalam hadis tidak hanya pembahasan mengenai keagamaan saja. 

Namun terdapat fakta-fakta yang menakjubkan tentang berbagai fenomena 

alam dan sosial, seperti hujan, gerhana matahari dan bulan telah diungkap 

dalam berbagai hadis. Pada masa Nabi dan sahabat maksud dari hadis-

hadis masih tersembunyi, dan baru terungkap secara lebih penuh melalui 

teori-teori ilmiah modern.  

Penemuan-penemuan modern di berbagai bidang telah banyak 

membantu memahami maksud dari hadis-hadis tersebut. Beberapa ilmuan 

muslim banyak menggunakan penemuan-penemuan ini untuk 

menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang benar, yang benar-benar 

berasal dari Allah. Bahwa sangat mengejutkan bagi orang-orang yang 

meragukan Al-Qur’ān dan hadis adanya fakta-fakta ilmiah didalamnya 

yang tidak mungkin bisa diketahui oleh seseorang, kecuali apabila 

seseorang tersebut mendapatkannya dari Sang Pencipta semua hal itu, 

yakni Allah.  

Berkaitan dengan hadis-hadis larangan menikahi saudara persusuan 

maka haruslah fokus pada dua hal, yakni keṢahihan sanad dengan melihat 

ketersambungan pada rawi, dan bagaimana kuatnya hafalan serta 

kemampuan dokumentasinya yang kuat serta keadilannya. Selanjutnya 

adalah kebenaran matan yang tidak bertolak belakang dengan Al-Qur’ān 

dan bahkan adanya pendukung dari ilmu pengetahuan modern. 

 



15 
 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun pembahasan dalam penelitian ini akan disusun dalam beberapa 

bab, yakni sebagai berikut: 

Bab pertama berisikan pendahuluan. Dalam pendahuluan ini penulis 

akan memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua adalah pembahasan mengenai larangan menikahi saudara 

persusuan dalam kajian fiqh dan ushul fiqh. 

Bab ketiga merupakan penelitian kualitas sanad dan matan hadis-hadis 

larangan menikahi saudara persusuan yang dibagi dalam dua sub bab. 

Pertama penelitian kualitas sanad dengan cara mengumpulkan redaksional 

hadis-hadis yang setema berkenaan dengan hadis tentang larangan 

menikahi saudara persusuan dengan menyebutkan sanad secara lengkap 

sehingga terlihat variasi sanad.  Kedua, membahas proses pemaknaan 

hadis. Langkah pertama, dengan langkah kajian tematik komprehensif 

melalui hadis-hadis lain yang dapat menjelaskan makna secara utuh 

tentang persusuan, kemudian dengan kajian konfirmatif melalui ayat-ayat 

Al-Qur’ān yang tercantum didalamnya mengenai persusuan. Langkah 

kedua, asbab wurud al-hadis. Langkah ketiga analisis generalisasi untuk 

menangkap ide dasar hadis. 
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Bab keempat, penjelasan penulis atas matan hadis dengan memaparkan 

pandangan ilmu pengetahuan (medis) mengenai teks dan konteks hadis 

persusuan. 

Bab kelima, merupakan akhir dari seluruh pembahasan yang berisi 

poin kesimpulan, saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan berbagai tahap pengkajian hadis tentang 

larangan menikahi saudara persusuan baik dari segi kualitas sanad dan 

matan, pemaknaan hadis dan serta pandangan ilmu pengetahuan modern 

terhadap kandungan hadis, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hadis Tirmiżi no 1146 yang penulis jadikan sebagai objek 

kajian sanad dan matan bukanlah hadis yang Ṣahih sanadnya. 

Ini dapat dilihat pada salah satu rawi dalam rangkaian sanad 

yang dinilai oleh para ulama hadis sebagai rawi yang 

dipermasalahkan kedhabitan dan keadilannya, yakni Alῑ bin 

Zaid. Kemudian penulis meneliti jalur sanad lainnya guna 

mencari jalur penguat untuk hadis Tirmiżi, yakni hadis riwayat 

Ibnu Majah no 1937. Setelah dilakukan penelitian terhadap 

rawi, penulis  kemudian mendapatkan hal yang sama pada 

periwayatan sebelumnya yakni adanya rawi yang 

dipermasalahkan dan dinilai oleh para ulama hadis buruk dalam 

kedhabitan dan keadilannya, yakni Al-Hajjaj. Penulis kemudian 

mencari kembali jalur sanad lainnya untuk digunakan sebagai 

hadis pendukung. Maka kemudian penulis meneliti hadis 

riwayat Nasa’i no 3302 dan Abū Dawud no 2055 yang kedua 
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riwayat ini mempunyai pertemuan dalam jalur sanadnya pada 

rawi Malik. Setelah melakukan penelitian sanad dengan 

melihat hubungan guru dan murid, kedhabitan dan keadilan, 

hadis riwayat Nasa’i no 3302 dan Abū Dawud no 2055 tidak 

mempunyai masalah dan sudah memenuhi kriteria sebagai 

hadis yang Ṣahih sanadnya. Jalur periwayatan Nasa’i no 3302 

dan Abū Dawud  no 2055 kemudian dapat jadikan sebagai 

muttabi’ dari rawi golongan tabi’in/tabi’ut tabi’in yakni 

Sulaiman bin Yasar, Abdullah bin Dinar dan Malik  terhadap 

jalur sanad yang diriwayatkan oleh Ali bin Zaid dalam Ṭirmiżi 

no 1146 dan Al-Hajjaj dalam Ibnu Majah no 1937. Dengan 

melihat adanya jalur periwayatan lain yang menguatkan maka 

hadis Tirmiżi no 1146 merupakan hadis yang sanadnya Ṣahih 

ligairihi.  

2. Hadis larangan menikahi saudara persaudaraan dengan 

menggunakan metode ma’anil hadis Musahadi HAM dapat 

ditarik dalam beberapa makna: Baik hadis dan bahkan Al-

Qur’an penjelasan mengenai hukum, syarat dan rukun  

persusuan sudah dijelaskan dengan beraneka ragam konten. 

Menikahi seseorang dari hubungan persusuan adalah haram 

dan wajib dipatuhi. Hukum ini tidak lah bersifat sementara, 

melainkan  bermula dari hadis ini diturunkan hingga sekarang 

dan akhir zaman nantinya, semua ini tetaplah sama hukumnya. 
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Syarat dan rukun dari larangan pernikahan persusuan adalah: a) 

umur dari bayi adalah kurang dari dua tahun. b) kadar dari ASI 

adalah cukup untuk mengenyangkan bayi dan menjadikannya 

tumbuh daging dan tulang-tulangnya.  

3. Hadis larangan menikahi saudara persusuan ketika pada masa 

Nabi hanya dapat dimaknai sebagai perintah yang seluruh umat 

muslim harus mematuhinya. Namun hikmah ataupun pesan 

dibaliknya belum dapat diketahui. Ilmu pengetahuan modern 

yang datang berabada-abad setelahnya mampu mengungkap 

hikmah dari pelarangan tersebut. Melalui ilmu medis 

ditemukan fakta bahwa pernikahan persusuan mempunyai 

dampak serupa dengan pernikahan sekandung. Yaitu 

menurunkan generasi yang mempunyai kemunduran tabiat 

(cacat). Ini disebabkan karena hilangnya beberapa sifat positif 

dominan dalam kode genetik, yang kemudian menyebabkan 

dominannya sebagian sifat negatif, akibat dari adanya 

kedekatan pada sifat-sifat genetik saudara persusuan yang 

kemudian menikah. Penyebab utamanya adalah sifat Air Susu 

Ibu dari Ibu susuan yang dapat menggantikan sebagian gen 

kekebalan yang dimiliki oleh bayi susuannya, warisan gen 

milik Ibu kandungnya. Namun dengan syarat bayi menyusui 

ketika umurnya belum genap dua tahun.  
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B. Saran 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, penulis masih sangat sulit 

menemukan bukti dalam bentuk karya tulis yang memaparkan bukti-bukti dari 

adanya dampak medis dari pernikahan persusuan. Dalam karya tulis ataupun 

banyaknya sumber informasi yang tersedia di website hanya ditampilkan 

sebuah kesimpulan semata. Untuk melihat langsung dalam realita sosial pun 

membutuhkan proses yang tidak sebentar, karena pernikahan persusuan yang 

memang sudah dilarang berdasarkan Undang-Undang dan agama. Dengan 

keterbatasan ilmu dan pengalaman yang dimiliki, dengan ini penulis 

menyarankan untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat tema yang 

sama Hadis-Hadis Tentang Larangan Menikahi Saudara Persusuan, baik dari 

latar belakang Ilmu Al-Qur’ān dan Ilmu Hadis, bahkan para pegiat ilmu 

Kesehatan dan Sosial untuk dapat meneliti  tema ini lebih lanjut, dengan alat 

analisis masing-masing bidang sehingga ilmu agama dapat bersanding dengan 

ilmu pengetahuan modern untuk mendapatkan manfaat bagi kedua belah 

pihak. 
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Ali bin Abi Thalib 

Said bin Musayyab 

Ali bin Zaid 

Ismail bin Ibrahim 

Ahmad bin Manih 
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Yazid bin Habib 

Laits 

Qutaibah bin Sa’id Muhammad Rum Abdullah bin Yusuf 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

                        Nasa’i no 3305  

      Muslim no 3529                               Muslim no 3529          Muslim no 3584 

                                                                                                                                                                                                                                     Ibnu Majah no 1938 

         Bukhari no 2451 

Amrah 

Abdullah bin Abu Bakar 

Ibnu Juraij 

Abdurrazaq 

Hisyam bin Urwah 

Ali bin Hisyam Abu Usamah 

Abu Ma’mar bin Ismail Muhammad Ubaidillah Abu Kuraib Ishaq bin Manshur 
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Ibnu Abbas 

Jabir bin Zaid 

Qatadah 

Khalid  Ali Sawa’in Muslim bin Ibrahim 

Abu Bakrin Abd bin Shabah 

Humaid 

Sa’id Hammam 
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